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Pencemaran oleh industri tekstil  menyebabkan air tanah di lingkungan 
sekitarnya tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat zat-zat berbahaya yang terkandung di dalam air tersebut. Beberapa zat 
yang biasa terdapat dalam hasil buangan cair industri tersebut adalah logam berat 
timbal (Pb), kadmium (Cd), chromium (Cr), cobalt (Co), merkuri,  tembaga (Cu) 
dan lain sebagainya. Beberapa logam berat tersebut mempunyai sifat 
karsinogenik, kumulatif sehingga dapat tertimbun dalam tubuh manusia apabila 
kadarnya melebihi batas maksimum yang dipersyaratkan. Selain itu, limbah yang 
dihasilkan oleh kegiatan industri tekstil akan mempengaruhi kualitas air irigasi 
dimana sumber irigasi harus memenuhi syarat kualitas agar tidak berbahaya bagi 
tanaman yang akan dialiri, karena dalam jangka panjang dapat berpengaruh 
terhadap kualitas hasil produksi pertanian. Kualitas air harus memenuhi syarat 
tertentu sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat, sehingga diperlukan kajian 
tentang kualitas air yang baik dari air yang telah tercemar oleh limbah cair 
buangan pabrik. 
 


























BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Seiring dengan kemajuan teknologi industri, semakin berkembang 
produk yang dihasilkan, sehingga dapat dirasakan peningkatan manfaat 
bagi kehidupan manusia. Suatu pengaruh lain dari perkembangan tersebut, 
adalah adanya produk yang tidak bermanfaat, yaitu limbah industri sebagai 
hasil samping buangan, yang dialirkan ke perairan bebas, misalnya sungai. 
Air limbah yang dihasilkan dari industri termasuk industri tekstil 
mengandung berbagai macam polutan, antara lain koloid yang tidak bisa 
langsung mengendap.  Apabila hasil buangan tersebut tidak diolah dengan 
benar dan sempurna, akan memberikan dampak yang kurang 
menguntungkan bagi lingkungan sekitar, sehingga timbullah masalah 
pencemaran lingkungan salah satunya adalah menurunnya kualitas air. 
Pencemaran yang disumbangkan oleh industri tekstil menyebabkan 
air tanah di lingkungan sekitarnya tidak dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. Beberapa jenis zat yang biasa terdapat dalam hasil buangan 
industri  adalah logam berat timbal (Pb), chromium, merkuri, kadmium 
(Cd) dan tembaga (Cu) dan lain sebagainya (Azizah, 1998). Ketiga logam 
berat tersebut mempunyai sifat karsinogenik, kumulatif sehingga dapat 
tertimbun dalam tubuh manusia, apabila kadarnya melebihi batas 
maksimum yang dipersyaratkan. Selain itu, limbah yang dihasilkan oleh 
kegiatan industri tekstil akan mempengaruhi kualitas air irigasi dimana 
sumber irigasi harus memenuhi syarat kualitas agar tidak berbahaya bagi 
tanaman yang akan dialiri, karena dalam jangka panjang dapat 
berpengaruh terhadap kualitas hasil produksi pertanian. 
Kualitas air pengairan harus memenuhi syarat kualitas agar tidak 
berbahaya bagi tanaman yang akan diairi, karena dalam jangka panjang 
dapat mempengaruhi kualitas hasil. Kualitas air pengairan sangat 
bergantung pada kandungan sedimen atau lumpur dan unsur-unsur kimia 




dalam kaitannya dengan kegiatan pertanian, antara lain adalah 1) 
konsentrasi garam telarut, 2) porporsi garam (Na) terhadap kation lainnya, 
3) kosentrasi unsur-unsur racun potensial yang dapat mencemari atau 
merusak tanah, 4) kosentrasi bikarbonat yang berkaitan erat dengan Ca 
dan Mg dan 5) kandungan logam berat dan bahan beracun berbahaya. Bila 
kosentrasi tersebut melebihi yang diijinkan maka pertumbuhan tanaman 
akan terhambat dan hasil menurun, serta kemungkinan terjadi akumulasi 
logam berat dalam jaringan tanaman atau produk pertanian.  
Pengujian yang bisa dilakukan adalah uji kimia, fisik, biologi atau 
uji kenampakan (bau dan warna). Kualitas dapat dinyatakan dengan 
beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan 
telarut), parameter kimia (pH, oksigen telarut, BOD, kadar logam) dan 
parameter biologi (keberadaan palnkton, bakteri). Sungai di daerah 
industri tersebut sebagai tempat pengambilan sampel merupakan sungai 
yang airnya digunakan sebagai bahan baku air irigasi yang akan dialirkan 
ke lahan sawah disekitarnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan suatu 
penelitian mengenai kualitas air, sehingga kualitas bahan baku air irigasi 
tetap terjamin. Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat mengetahui suatu 
kandungan tertentu dalam air sungai di sekitar industri tekstil, baik atau 
tidak air tersebut digunakan untuk irigasi dan menentukan pemenuhan 
persyaratan kadar yang diperbolehkan. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kegiatan industri tekstil terhadap lingkungan? 
2. Seberapa besar pengaruh limbah cair industri tekstil terhadap kualitas 
air irigasi pada lahan sawah ? 
1.3 TUJUAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan 







1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya program penelitian ini 
adalah mampu mengetahui pengaruh kegiatan industri tekstil terhadap 
lingkungan daerah industri tersebut dan dampak yang dihasilkan dari 
kegiatan yang ditimbulkannya. Dimana pada kegiatan industri tekstil 
tersebut memberikan efek secara langsung dan tidak langsung terhadap 
pencemaran lingkungan, salah satunya adalah pencemaran lingkungan 
perairan yang dialirkan pada lahan persawahan.  
Dampak yang diperoleh secara langsung adalah adanya 
pencemaran lingkungan khususnya perairan yang akan dimanfaatkan 
langsung di bidang pertanian, sedangkan dampak tidak langsung dapat 
dilihat dari masyarakat yang mengkonsumsi hasil produksi pertanian pada 
daerah tersebut mengingat zat yang dihasilkan oleh limbah industri tekstil 
adalah logam berat dan memiliki efek buruk terhadap kesehatan manusia. 
1.5 KEGUNAAN 
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program ini 
adalah : 
a. Pertanian : 
1. Dengan adanya pkm penelitian ini, dapat diketahui kualitas air 
pada lahan sawah.  
2. Memberikan gambaran tentang kualitas air yang baik untuk 
perairan sawah. 
3. Diharapkan produksi pertanian terbebas dari polutan limbah tekstil 
yang memiliki kandungan berbahaya. 
b. Masyarakat : 
1. Masyarakat dapat mengkonsumsi hasil produksi pertanian yang 
terbebas dari zat-zat berbahaya akibat polusi limbah pabrik tekstil, 





c. Mahasiswa : 
1. Memberikan pemahaman terhadap mahasiswa tentang pentingnya 
kualitas air bagi lingkungan. 



























Kualitas  air  sungai  dipengaruhi  oleh  kualitas  pasokan  air  yang  
berasal  dari  daerah tangkapan  sedangkan  kualitas  pasokan  air dari  
daerah  tangkapan  berkaitan  dengan aktivitas  manusia  yang  ada  di 
dalamnya. Perubahan  kondisi  kualitas air pada aliran sungai merupakan 
dampak dari buangan  dari  penggunaan  lahan  yang  ada. Perubahan  pola  
pemanfaatan  lahan  menjadi lahan  pertanian,  tegalan  dan  permukiman 
serta  meningkatnya  aktivitas  industri  akan memberikan  dampak  
terhadap  kondisi hidrologis  dalam  suatu  Daerah  Aliran  Sungai. Selain 
itu,  berbagai  aktivitas  manusia  dalam memenuhi  kebutuhan  hidupnya  
yang  berasal dari  kegiatan  industri,  rumah  tangga,  dan pertanian  akan 
menghasilkan  limbah  yang memberi sumbangan pada penurunan kualitas 
air  (Dyah et al. 2012). 
Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, zat, energi 
atau komponen lain dalam air. Kualitas juga merupakan istilah yang 
menggambarkan kesesuaian atau kecocokan air untuk penggunaan tertentu. 
Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan pengujian tertentu terhadap 
air tersebut (Yuliastuti 2011). Manfaat mengetahui kualitas air khususnya 
bagi pertanian adalah untuk menyatakan tingkat kesesuaian air untuk 
dipergunakan bagi pemenuhan tertentu bagi kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Kualitas air yang baik dapat digunakan untuk 
mempermudah pengolahan tanah, mengatur suhu tanah dan iklim mikro, 
mencuci tanah dari kadar garam atau asam yang terlalu tinggi, dan 
menggenangi tanah untuk memberantas gulma dan hama serta penyakit 
tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Polusi air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normal. 
Air permukaan dan air sumur biasanya mengandung bahan-bahan metal 
terlarut,seperti:Na, Mg, Ca, dan Fe. Air yang mengandung komponen-




terkena polusi rasanya akan berubah meskipun perubahan baunya sukar 
dideteksi. Bau yang menyengat mungkin akan timbul dipantai,laut,sungai 
yang terkena polusi. Kehidupan hewan air akan berkurang pada air sungai 
yang terkena polusi berat. Tanda-tanda polusi air yang berbeda disebabkan 
oleh sumber dan jenis polutan yang berbeda-beda (Fardiaz 1992). 
Secara umum ada dua parameter untuk menilai kesesuaian kualitas air 
untuk kebutuhan pertanian, yaitu nilai SAR dan salinitas. Nilai SAR dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut 




 yang tinggi 
akan mempunyai sifat fisik yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Jika 




 yang tinggi ini diairi dengan air 
mengandung Na
+





. Jika kandungan ion Na
+
 tinggi dalam jangka panjang dapat 
mengubah sifat fisik tanah menjadi impermeabel sehingga tidak baik bagi 
tanaman (Setiyono 2006). 
Kegiatan industri telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan,sehingga  memberikan dampak  positifbagimanusiadan  
jugadapat memberikan  dampak negatifberupa  kerusakan lingkungan akibat 
pengelolaan limbah yang tidak baik. Pengolahan air limbah secaracermat 
dan terpadu perlu dilakukan, karenaair limbah yang  dihasilkan  dari industri 
termasuk industri tekstil mengandung berbagai macam polutan, antara lain 












Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel air di sungai 
dekat dengan pabrik industri tekstil daerah Sukoharjo dan sample air tanpa 
adanya buangan limbah cair dari pabrik. Pengambilan sample air irigasi 
yang tidak tercemar oleh limbah cair buangan dilakukan sebagai parameter 
pembanding antara kualitas air sawah yang tercemar dan tidak tercemar. 
Tahapan penelitian adalah analisis pencemaran yang ditimbulkan oleh 
kegiatan industri tekstil dan yang tidak mengalami pencemaran, kemudian 
menganalisis karakterisiktik fisika-kimia dari kedua air tersebut. Penelitian 
dilanjutkan dengan uji laboratorium untuk mengetahui kandungan senyawa 
yang terdapat pada air-air tersebut. 
Pengumpulan sampel. Berdasarkan area pengambilan sampel, 
diambil dari lima titik, dan berdasarkan kedalaman diambil dari tujuh titik. 
Pengambilan sampel yakni air irigasi yang terkena limbah cair buangan dan 
air yang tidak tercemar. Pada saat pengumpulan sempel ini dilakukan 
pengukuran suhu dengan termometer. 
Pengujian laboratorium. Pengujian laboratorium dilakukan 
pengujian kandungan senyawa yang terdapat pada sampel air dan 
kandungan sedimentasi, TSS, COD, BOD dan pH. Sedimentasi dapat diukur 
dengan konduktivitas listrik dan pH dengan pH meter.  
Uji TSS (mg/L)  
Siapkan dua buah cawan penguap (mulut lebar) 1 buah cawan pijar 
(cawan kecil) dan 1 lembar kertas saring bebas abu. Cawan-cawan yang 
telah bersih dipanaskan 600
o
 C selama 1 jam, kmudian dimasukan ke dalam 
desikator lalu ditimbang sampai konstan. Kertas saring bebas abu dengan 
akuades, kemudian dipanaskan 105
o
 C selama 1 jam, kemudian dimasukan 
ke dalam desikator dan ditimbang. Kertas saring yang berisi endapan 
dimasukkan ke dalam cawan pijar dan dipanaskan dalam oven 105
o
 C 
selama 1 jam. Dinginkan dalam desikator, kemudian timbang (i gram). 
Cawan tersebut selanjutnya dipanaskan pada suhu 600
o 








Jenis Air Kertas Saring Awal Kertas Saring Akhir 
Air sawah yang tidak 
tercemar limbah cair 
  
Air sawah yang 




Uji BOD (mg/L)  
Masing-masing sampel, diencerkan sebanyak dengan air aerasi dan 
dimasukkan dalam 2 botol BOD (A1 dan A2). Untuk blanko digunakan air 
aerasi tanpa penambahan sampel yang dimasukkan dalam 2 botol BOD (B1 
dan B2). Botol A2 dan B2dimasukkan dalam pendingin dengan suhu 20
o
C 
selama 5 hari untuk pengujian  BOD5. Botol A1 dan B1 masing-masing 
ditambahkan 1 ml MnSO4, larutan alkali 1 ml, Larutan H2SO4 pekat 1ml 
dan dikocok sampai gumpalan mengendap. Kemudian diukur menggunakan 
DO meter setelah 20 menit dan didapat DO0, dan setelah 5 hari ukur 
menggunakan DO meter pada umtuk mendapatkan DO5.  
BOD (mg/L) = (DO0-DO5) x AP  
Keterangan :  
DO0 : konsentrasi oksigen terlarut pada hari ke-0  
DO5 : konsentrasi oksigen terlarut pada hari ke-5  
AP : Angka pengenceran (volume botol/volume sampel)    
Uji COD (mg/L)  
Lakukan pengenceran pada sampel air limbah dan air yang tidak 
terkena limbah yaitu dengan cara memasukkan sampel sebanyak 5 mL 
kedalam labu takar 50 mL, kemudian tambahkan akuades sampai tanda tera, 
lalu dikocok. Masukkan larutan digestion solution sebanyak 1,5 mL 




Tambahkan sampel yang telah diencerkan sebanyak 2,5 mL ke 
dalam tabung reaksi. Tambahkan pereaksi H2SO4 sebanyak 3,5 mL. 
Masukkan tabung reaksi tersebut ke dalam COD reactor selama 2 jam. 
Setelah 2 jam, periksa menggunakan Spektrometer dengan panjang 




























BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 BIAYA 
         Tabel 4.1.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 
pH Stick, Cawan, Botol, Sewa Oven, 
Timbangan Analitik, Water Sampler, 
8.000.000,00 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Aquadest, Sunlight 
700.000,00 
3.  Perjalanan  
Transportasi penelitian, Transportasi 
pembuatan laporan, Pengadaan alat 
900.000,00 
4.  Lain-Lain 
Penyusunan Laporan, Biaya akses 
laboratorium 
2.400.000,00 

























Tabel 4.2.1 Pelaksanaan Program Kreavitas Mahasiswa 
No Kegiatan 
Minggu Ke- 
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Pembuatan obat-obatan dari daun 
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Lampiran 2. Jusifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan Jumlah  




2 pak 100.000 200.000 
Cawan Untuk wadah 
analisis 
sedimentasi 
16 12.000 192.000 
Botol Untuk wadah 
sample 
14 2.000 28.000 
Sewa oven Untuk analisis 
sedimen 







2 1.000.000 2.000.000 




4 1.000.000 4.000.000 












2. Bahan Habis Pakai 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 




2 liter 10.000 20.000 




4 10.000 40.000 
Larutan Kimia Uji 
Laboraturium  
8 80.000 640.000 
SUB TOTAL (Rp) 700.000,00 
3. Perjalanan 
Material  Justifikasi 
Pemakaian 























Fleksible  50.000 300.000 









Material  Justifikasi 
Pemakaian 













1 2.000.000 2.000.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.400.000,00 




















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 










Ilmu Tanah Konservasi 
Air 










Ilmu Tanah Konservasi 
Air 
21 Uji BOD 
3 Ima Farohi 
H0213019 
Ilmu Tanah Konservasi 
Air 





21 Uji BOD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
